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KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Kemampuan komunikasi matematika
Secara umum komunikasi dipahami sebagai proses
penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain1.
Komunikasi terjadi di seluruh aspek kehidupan manusia, salah satunya
adalah proses pembelajaran. Komunikasi pembelajaran dapat terjadi
dalam beberapa arah yaitu, (1) satu arah, yakni dari penyampai pesan
(guru) kepada penerima pesan (siswa). Karakteristik komunikasi satu
arah dari suatu ceramah (typical lecturer) disebut direct teacher input
system (sistem masukan guru langsung). (2) dua arah, yakni terdapat
proses balikan dari siswa kepada guru berupa tanggapan, baik positif
maupun negatif.2 Komunikasi seperti ini merupakan aktifitas dari
penyampai dan penerima berbagai pesan, ide, gagasan, pendapat saran
dan kerjasama dalam kelompok.
Komunikasi matematika dapat juga diartikan sebagai suatu
proses pemberian dan penerimaan informasi yang berisi tentang konsep-
konsep matematika, misalnya berupa rumus, grafik, dan persoalan-
persoalan matematika. Pihak pihak yang terlibat dalam suatu proses
komunikasi matematika di lingkungan kelas adalah guru dan siswa.
1H.A.W. Widjaja, Komunikasi(Komunikasi dan mesyarakat), (Jakarta:Bumi Aksara,
2008), h.1
2Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara,2009), h.8
8Komunikasi matematika menjadi suatu kemampuan yang harus digali
oleh guru agar siswa memiliki kemampuan memberikan informasi yang
tepat melalui nilai-nilai matematika.
Kemampuan komunikasi matematika berkenaan dengan
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide matematika kepada
orang lain, dalam bentuk lisan, tulisan, atau diagram sehingga orang lain
memahaminya. Menurut Utari Sumarmo, kemampuan komunikasi
matematika merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan
memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk:3
a. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide matematika.
b. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode
lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar.
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika.
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika
tertulis.
f. Membuat konektor, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi.
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang
telah dipelajari.
Noraini Idris menyatakan bahwa secara umum, kemampuan
komunikasi matematika adalah kemampuan dalam membaca, menafsir
menginterpretasi grafik, dan menggunakan  konsep matematika yang
benar dalam menyampaikan argumen secara lisan maupun tulisan4.
3Halmaheri, Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa sltp Melalui Strategi Think-Talk-Write Dalam Kelompok Kecil, Tesis PPS UPI
Bandung, 2004
4Noraini Idris, Pedagogi Dalam Pendidikan Matematik,(Kuala Lumpur, 2005), h.94
9Sedangkan menurut Office of Superintendent of Public Instruction
(OPSI) yang di kutip Fadjar Shadiq komunikasi proses untuk memberi
dan menyampaikan arti dalam usaha untuk menciptakan pemahaman
bersama5. Jadi komunikasi matematika bisa diartikan sebagai suatu
proses memberi dan menerima berbagai konsep-konsep matematika agar
tercipta pemahaman bersama, karena komunikasi matematika merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap siswa.
Komunikasi matematika bukan hanya sekedar menyatakan ide
melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal
bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan,
klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis, dan akhirnya melaporkan
apa yang telah dipelajari. Kemampuan komunikasi matematika dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu:6
a. Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan
menggunakan lisan, tulisan, kongkrit, grafik, dan aljabar,
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika,
menyusun konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.
b. Drawing, yakni merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan
diagram, kedalam ide-ide matematika dan sebaliknya.
c. Mathematical Expression, yakni mengekspresikan konsep-
konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika.
Proses komunikasi membantu membangun makna dan
kelangengan untuk gagasan-gagasan serta menjadikan gagasan itu
diketahui publik. Saat siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar
5Fadjar  Shadiq, M.App.sc,Op Cit, h.6
6Halmaheri, Loc, Cit
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tentang metamatika, serta untuk mengkomunikasikan hasil-hasil
pemikiran mereka itu pada orang lain secara lisan atau tertulis, mereka
belajar untuk menjadi jelas dan meyakinkan. Para siswa mendapatkan
pengertian kedalam pemikiran mereka saat menghadirkan metode-
metode mereka untuk memecahkan masalah, saat menjustifikasi
penalaran mereka pada teman sekalas, guru, atau saat mereka
merumuskan pertanyaan tentang sesuatu yang membingungkan. Oleh
karena itu komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses pengajaran dan pembelajaran. Baroody menyatakan bahwa:
“Ada dua alasan penting mengapa komunikasi dalam matematik
perlu dikembangkan di kalangan siswa. Alasan yang pertama
adalah bahwa mathematice as language, artinya matematika
tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat untuk menemukan
pola, menyelesaikan masalah ataupun mengambil kesimpulan
tetapi juga sebagai alat yang berharga untuk
mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat, dan cermat.
Kedua mathematics leatning as social activity : artinya sebagai
aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, juga sebagai
wahana interaksi antar siswa dan juga komunikasi antara guru
dan siswa.”7
Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa komunikasi
matematika sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut Asikin,
uraian tentang peran penting komunikasi dalam pembelajaran
matematika dideskripsikan sebagai berikut8 :
a. Komunikasi dimana ide matematika dieksploitasi dalam
berbagai perspektif, membantu mempertajam cara berpikir siswa
7Ansari. Komunikasi Matematik Konsep dan Aplikasi, (Jakarta, Pena, 2009), h.4
8Rizky Restafauzi, Kemampuan Komunikasi Matematika, tersedia dalam:
http://rizkyrestafauzis.blogspot.com/2012/04/kemampuan-komunikasi-matematika.html Di akses 1
Mei 2013
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dan mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai
keterkaitanmateri matematika
b. Komunikasi merupakan alat untuk “mengukur” pertumbuhan
pemahaman; dan merefleksikan pemahaman matematika para
siswa;
c. Melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasikan dan
mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka
d. Komunikasi antar siswa dalam pembelajaran matematika sangat
penting untuk pengkonstruksian pengetahuan matematika,
pengembangan pemecahan masalah, dan peningkatan penalaran,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan ketrampilan
sosial;
e. writing’ and ‘talking’ dapat menjadi alat yang sangat bermakna
(powerful) untuk membentuk komunitas matematika yang
inklusif.
Ketika siswa belajar untuk menemukan, memahami dan
mengembangkan konsep yang sedang dipelajarinya melalui kegiatan
berfikir, menulis dan berdiskusi sesungguhnya mereka telah
menggunakan kemampuan komunikasi matematika.
Perkembangan matematika akan menjadi mudah dengan
komunikasi yang baik. Hal ini menjadi tantangan bagi guru
matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa. Peran guru dalam pembelajaran sebagai
pembimbing, pengarah, pemberi informasi, maupun sebagai
fasilitator. Menurut Vermont Departement of Education tahun 2004,
komunikasi matematik melibatkan 3 aspek yaitu:
a. Menggunakan bahasa matematika yang akurat dan
menggunakannya untuk mengkomunikasikan aspek-
aspek penyelesaian masalah;
b. Menggunakan representasi matematika secara akurat
untuk mengkomunikasikan penyelesaian masalah;
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c. Mempresentasikan penyelesaian masalah yang
terorganisasi dan terstruktur dengan baik.9
Komunikasi menjadi salah satu yang utama dalam mengajar,
menilai, dan dalam pembelajaran matematika. Dalam prinsip evaluasi,
semua aspek harus dinilai oleh guru baik dari segi kognitif, afektif dan
psikomotor. Kemampuan komunikasi matematika ada dua yaitu
komunikasi lisan dan tulisan. Indikator penelitian ini kemampuan
komunikasi tulisan yang meliputi:
a. Kemampuan menggambar (drawing), meliputi kemampuan siswa
dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk grafik, gambar,
maupun diagram.
b. Kemampuan menulis (written Text), meliputi kemampuan
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan
bahasa matematika yang benar dan mudah dipahami.
c. Kemampuan mengekspresikan matematika (mathematical
expression), meliputi kemampuan membuat permodelan
matematika.
2. Metode pengajaran terbalik (rechiprocal teaching)
Pengajaran terbalik (reciprocal teaching) adalah suatu prosedur
pembelajaran yang dirancang untuk mengajari siswa empat strategi
pemahaman mandiri yaitu merangkum, membuat soal yang berkaitan
9Ali Mahmudi, Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika, (Jurnal MIPMIPA
UNHALU, Volume 8, No 1, 2009), h.2
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dengan materi, menjelaskan, dan memprediksi. Adapun penjelasan untuk
masing-masing strategi adalah sebagai berikut:
a. Membuat Rangkuman
Membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat
membedakan hal-hal yang penting dan hal-hal yang tidak penting,
yakni menentukan intisari dari teks bacaan tersebut.
b. Membuat Soal
Strategi ini berupa membuat pertanyaan digunakan untuk
memonitor dan mengevaluasi sejauh mana pernah aman pembaca
terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini siswa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri.
c. Mengklarifikasi/Menjelaskan
Suatu aktifitas membaca mungkin saja seorang siswa
menganggap pengucapan kata yang benar adalah hal yang terpenting
walaupun mereka tidak memahami makna dari kata-kata yang
diucapkan tersebut.Siswa diminta untuk mencerna makna dari kata-
kata atau kalimat-kalimat yang tidak familier, apakah mereka dapat
memahami maksud dari suatu paragraf.
d. Memprediksi
Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan
yang sudah diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi
yang diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan
dalam mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan
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atas gabungan informasi yang sudah dimilikinya. Setidaknya siswa
diharapkan dapat membuat dugaan tentang topik dari paragraf
selanjutnya.
Selama pembelajaran berlangsung, guru tidak lagi berperan
sebagai pemimpin diskusi kelompok tetapi diserahkan kepada siswa.
Guru memberikan dukungan, umpan balik, rangsangan ketika siswa
mempelajari strategi-strategi tersebut dan mengajarkannya kepada
siswa lain.
Setiap siswa setelah selesai membaca buku, siswa membuat
jawaban terhadap empat langkah itu (membuat pertanyaan atau soal
yang berkaitan dengan topik itu, merangkum, menjelaskan kata atau
wacana yang sulit, dan memprediksi sebagai persiapan menjadi guru).
Begitu selesai membaca, guru memilih salah seorang siswa untuk
bertindak sebagai guru. ”siswa guru” menjalani empat langkah itu
secara lisan dengan memanggil siswa lain bila perlu.
Adapun langkah-langkah pembelajaran terbalik, yaitu:10
a. Memilih materi pokok bahasan.
b. Menjelaskan tujuan pokok bahasan yang hendak dicapai.
c. Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat
dalam mengikuti pembelajaran.
d. Guru membagikan lembar materi kepada siswa.
e. Guru memberitahukan kepada siswa pada tahap awal guru yang
akan menjelaskan materi pelajaran dan untuk tahap berikutnya
akan dipilih secara acak seorang siswa yang bertindak sebagai
“siswa guru”.
f. Guru meminta siswa membaca lembar materi dan memahaminya
serta menandai bacaan atau bagian dari materi yang dianggap
sulit atau kurang dimengerti.
10Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru : Suska Press, 2008), h. 61.
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g. Setelah selesai, guru memperagakan empat keterampilan yaitu
merangkum, membuat soal, menjelaskan dan memprediksi suatu
permasalahan.
h. Pada segmen ini guru memilih siswa secara acak untuk menjadi
“siswa guru”. Siswa yang ditunjuk tersebut akan menjelaskan
kepada teman-temannya mengenai materi yang telah dirangkum
dan menjelaskan soal-soal yang telah dikerjakannya serta
memprediksi soalan yang akan diberikan kepada temannya sesuai
dengan materi yang dipelajari. Dengan demikian siswa lain
memperhatikan. Hal ini dilakukan berulang sehingga setiap siswa
mendapat minimal sekali menjadi “siswa guru”. Dengan begitu
siswa akan merasa menemukan sesuatu yang ada di luar dirinya
dan cenderung untuk tampil maksimal agar mendapat pujian dari
teman yang lain.
i. Guru dan siswa mengevaluasi proses penyelidikan yang telah
dilakukan, merangkum hasil pelajaran yang telah diperoleh dan
menyimpulkan materi.
j. Memberikan tugas kepada siswa.
Pengajaran terbalik (reciprocal teaching) merupakan salah satu
model pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran
tercapai dengan cepat melalui proses belajar mandiri dan siswa
mampu menyajikannya di depan kelas.
Pendekatan pembelajaran ini dimunculkan oleh Palinscar tahun
1982 ketika dia menemukan beberapa muridnya yang
mengalami kesulitan dalam memahami sebuah teks bacaan.
Seorang siswa dapat saja membaca sekumpulan huruf yang
membentuk kata namun ternyata untuk memahami makna dari
teks yang dibacanya tidak semudah melafalkan bacaan tersebut.
Nah, inilah masalah yang melatarbelakangi kemunculan metode
pembelajaran reciprocal teaching.Sedangkan pengajaran
reciprocal bertujuan untuk memberikan teknik atau strategi pada
para siswa agar dapat mencegah terjadinya kegagalan kognitif
dalam kegiatan membaca.11
Pada dasarnya pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk
bekerja dalam suatu kelompok yang dibentuk sedemikian hingga agar
11Momo Morteza, Reciprocal Teaching, tersedia dalam:
http://hasanahworld.wordpress.com/2009/02/04 di akses 12 Juni 2013
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setiap anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam
menyampaikan pendapat ataupun bertanya dalam rangka bertukar
pengalaman keberhasilan belajar satu dengan lainnya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa
metode pengajaran terbalik (reciprocal teaching) merupakan strategi
dalam pembelajaran yang menekankan pada pemahaman mandiri
siswa, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi.
3. Hubungan metode Pengajaran terbalik (reciprocal teaching) dengan
kemampuan komunikasi matematika
Penerapan metode pengajaran terbalik ini mengajarkan 4
keterampilan kognitif yaitu meringkas, membuat pertanyaan,
menjelaskan, memprediksi, sehingga siswa akan memperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan siswa
untuk belajar mandiri. Metode ini menuntut siswa untuk siap menjadi
”siswa guru”, yang akan menjelaskan materi kepada siswa lain dan siswa
lain menanyakan materi yang tidak dimengerti kepada ”siswa guru”.
Melalui merangkum, membuat pertanyaan, dan memprediksi merupakan
kesiapan siswa menerima pelajaran matematika yang akan dipelajari,
dengan hal ini siswa akan memperhatikan dengan serius agar materi yang
disajikan dapat dipahami dan dikerjakan sebagai persiapan siswa menjadi
siswa guru.
Berdasarkan penjelasan tersebut, diharapkan dengan
diterapkannya metode pengajaran terbalik ini dapat meningkatkan
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kemampuan komunikasi matematika siswa, karena siswa dapat
menyelesaikan persoalan secara berkelompok. Kemudian siswa dituntut
untuk siap merangkum, membuat soal, menjelaskan dengan menjadi
“siswa guru” dan memprediksi. Sehingga proses pembelajaran berjalan
efektif dan harapan guru untuk meningkatkan hasil belajar dapat tercapai.
B. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jerry Tua
Simanjuntak mahasiswa Universitas Riau yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Pengajaran Terbalik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII4 SMP Negeri 4 Pekanbaru”, bahwa
pembelajaran terbalik dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena
terjadinya persaingan diantara siswa, setiap siswa berlomba-lomba untuk
mendapatkan nilai yang tertinggi. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Dwina Rani Amalia di SMP Negeri 12 Bandung menyimpulkan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan Reciprocal Teaching
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, pendekatan Reciprocal
Teaching telah diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sedangkan pada penelitian
ini dilakukan penelitian terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa.
Berasarkan latar belakang itulah penulis mencoba meneliti tenteng pengaruh
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penerapan metode Pengajaran Terbalik terhadap kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 04 Kampar Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional penelitian ini adalah:
a. Metode Pengajaran Tebalik (Reciprocal Teaching)
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan sebagai acuan
penyusunan skenario pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
b) Guru memberi motivasi dan menginformasikan bahwa
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu Reciprocal Teaching
c) Membagikan LKS kepada siswa
d) Memberitahu bahwa pada bacaan pertama, guru yang akan
menjelaskan materi dan pada bacaan selanjutnya akan dipilih
seorang siswa yang akan bertindak sebagai guru.
2) Kegiatan Inti
a) Guru meminta siswa membaca dan memahami bacaan pertama
pada LKS.
b) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk meringkas atau
merangkum materi.
c) Guru meminta siswa membuat pertanyaan dari materi yang
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tidak dimengerti.
d) Guru meminta siswa menjelaskan menjelaskan kepada teman-
teman sebayanya tentang materi yang sedang dipelajari.
e) Guru meminta siswa membuat prediksi terhadap materi yang
telah disampaikan/dijelaskan.
f) Guru menugaskan siswa untuk melakukan tahap-tahap
Reciprocal Teaching pada bacaan kedua seperti yang telah
dilakukan pada bacaan pertama dan memilih seorang siswa
untuk menjadi guru dengan menjelaskan kembali seperti yang
telah dimodelkan guru.
g) Guru meminta siswa mengerjakan latihan pada LKS.
3) KegiatanPenutup
a) Guru bersama siswa merangkum hasil pembahasan
b) Guru bersama siswa melakukan refleksi
c) Guru member evaluasi seperti PR atau tugas lain untuk
dikerjakan di rumah.
b. Kemampuan Komunikasi Matematika
Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dilihat dari
hasil belajar yang didapat dari tes yang dilaksanakan pada akhir
pertemuan. Dimana sebelumnya telah diterapkan metode reciprocal
teaching, sedangkan kemampuan komunikasi siswa untuk yang
menggunakan pembelajaran biasa dapat dilihat dari tes akhir
pertemuan.
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Soal tes kemampuan komunikasi matematika siswa yang telah
menerapkan metode pengajaran terbalik sama dengan soal tes
kemampuan komunikasi matematika dengan menggunakan
pembelajaran biasa. Setelah hasil tes diperoleh, selanjutnya hasil tes
dianalisa apakah pembelajaran dengan metode pengajaran terbalik
ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa
kelas VII di SMPN 04 Kampar. Lane dan Jacobsin mengemukakan
kriteria pemberian skor kemampuan komunikasi matematika melalui
“Holistic Scoring Rubrics” yaitu pada Tabel I:12
TABEL I
KRITERIA PEMBERIAN SKOR KOMUNIKASI MATEMATIKA
Skor Menulis
(Written Texts)
Menggambar
(Drawing)
Ekspresi matematis
(mathematical
Expression)
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa
1 Hanya sedikit dari
penjelasan yang benar
Hanya sedikit dari
gambar,digram,atau tabel
yang benar
Hanya sedikit dari model
matematika yang benar.
3 Penjelasan secara
matematis masuk akal
dan benar,meskipun tidak
tersusun secara logis atau
terdapat sedikit kesalahan
bahasa
Melukiskan,diagram,
gambar,atau tabel secara
lengkap dan benar
Membuat model
matematika dengan
benar,kemudian
melakukan perhitungan
atau mendapatkan solusi
secara benar dan lengkap
4 Penjelasan Secara
matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun
secara logis
Skor Maksimal = 4 Skor Maksimal = 3 Skor maksimal = 3
12Halmaheri, Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SLTP Melalui Strategi Think-Talk-Write dalam  kelompok kecil, (Bandung, tidak
di terbitkan, 2004), h.36-37
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis penelitian ini adalah:
H0 : tidak ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika
antara siswa yang menggunakan metode pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 04
Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
Ha : ada perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara
siswa yang menggunakan metode pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 04
Kampar Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
